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ABSTRAK 

 

NUGRAHINI, D. R., 2021 UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN 

SERUM EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA 

 

Jerawat salah satu infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri S. aureus. 

Daun sirih hijau (Piper betle L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri. Sediaan untuk anti jerawat salah satunya yaitu 

serum. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan serum 

ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.). 

Proses ekstraksi daun sirih hijau menggunakan metode maserasi. 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak dan sediaan serum daun sirih hijau pada 
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bakteri S. aureus menggunakan metode difusi. Formulasi serum pada penelitian 

ini menggunakan konsentrasi ekstrak 5%, 10% dan 15% untuk melihat mutu fisik 

dan stabilitas menggunakan metode cycling test. Analisis data menggunakan 

metode shapiro wilk. 

Hasil dari penelitian ini serum ekstrak daun sirih hijau memiliki mutu fisik 

yang meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas dan daya sebar dan 

stabilitas yang baik selama masa penyimpanan sediaan. Serum dengan konsentrasi 

ekstrak daun sirih hijau 5%, 10% dan 15% mamiliki aktivitas sebagai antibakteri 

terhadap bakteri S.aureus dengan zona hambat 13,17±0,15 mm, 14,23±15 mm, 

dan 15,13±0,15 mm. Serum ekstrak daun sirih hijau dengan konsentrasi 15% 

memiliki aktivitas antibakteri paling efektif terhadap bakteri S.aureus. 

Kata kunci : Antibakteri; Piper betle L.;Serum; Difusi; variasi konsentrasi 

ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
ABSTRACT 

 

NUGRAHINI, D. R., 2021 ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTING OF 

GREEN BETAL LEAF (Piper betle L.) ETHANOL EXTRACT SERUM 

PREPARATION AGAINST Staphylococcus aureus 

THESIS, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

Acne is a skin infection caused by S. aureus bacteria. Green betel leaf 

(Piper betle L.) is a plant that has antibacterial activity. One of the preparations for 

anti-acne is serum. The purpose of this study was to determine the antibacterial 

activity of serum preparations of green betel leaf extract (Piper betle L.). 

Green betel leaf extraction process using the maceration method. Testing 

the antibacterial activity of extracts and serum preparations of green betel leaf on 

S. aureus bacteria using the diffusion method. The serum formulation in this study 

used extract concentrations of 5%, 10% and 15% to see the physical quality and 
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stability using the cycling test method. Data analysis used the Shapiro Wilk 

method. 

The results of this study were green betel leaf extract serum had good 

physical qualities including organoleptic tests, homogeneity, pH, viscosity and 

dispersibility and stability during the storage period of the preparation. Serum 

with green betel leaf extract concentrations of 5%, 10% and 15% had antibacterial 

activity against S. aureus with inhibition zones of 13.17±0.15 mm, 14.23±15 mm, 

and 15.13±0, 15 mm. Green betel leaf extract serum with a concentration of 15% 

had the most effective antibacterial activity against S. aureus bacteria. 

Keywords : Antibacterial; Piper betle L.;Serum; Diffusion; Variation of extract 

concentration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kulit yaitu salah satu bagian dari tubuh manusia yang terdapat pada bagian 

paling luar tubuh yang membatasi dari lingkungan hidup manusia. Orang dewasa 

memiliki kulit dengan luas sekitar 1.5 meter persegi dan memiliki berat kira-kira 

15% dari berat badan orang dewasa. Kulit merupakan bagian tubuh yang vital dan 

essensial, kulit merupakan cermin pada kehidupan dan kesehatan manusia. Kulit 

manusia sangat lentur, sensitif dan kompleks, bervariasi pada umur, iklim, ras, 

seks, dan bergantung juga pada tempat bagian tubuh (Wasitaatmadja, 2011). Kulit 

merupakan organ yang mendukung suatu penampilan bagi seseorang. Penampilan 

kulit seseorang bisa terhalang karena adanya pengaruh buruk dari luar, rangsangan 

sentuhan, maupun rasa sakit. Gangguan pada kulit dapat menyebabkan suatu kulit 

terkena penyakit dan salah satu penyakit yang sering dialami yaitu jerawat 

(Wasitaatmadja, 2008). 

Jerawat adalah penyakit pada kulit dimana kulit mengalami peradangan 

pada bagian lapisan pilosebaseus dan disertai dengan penumpukan serta 

penyumbatan bahan keratin yang disebabkan oleh suatu bakteri yaitu bakteri S. 

aureus (Wasitaatmadja, 1997). Jerawat ini biasanya tumbuh pada kulit bagian 

wajah, dada, leher serta punggung, ketika kelenjar minyak yang terdapat pada 

suatu kulit yang terlalu aktif dapat menyebabkan pori-pori kulit menjadi 

terhambat karena tumpukan lemak yang terlalu banyak. Jika tumpukan lemak 

tercampur dengan debu, keringat dan kotoran lain, dapat menyebabkan bintik 

hitam atau komedo. Pada komedo ini terdapat suatu bakteri yang dapat 

menyebabkan peradangan disebut dengan jerawat. Jerawat memiliki ukuran kecil 

sampai ukuran yang besar dan jerawat ini menimbulkan rasa nyeri dan berwarna 

merah (Djajadisastra et al., 2009). 

Bakteri Staphylococcus aureus yaitu bakteri Gram positif yang memiliki 

bentuk bulat dan merupakan bakteri patogen yaitu bakteri yang dapat 

menyebabkan penyakit untuk manusia. Setiap manusia akan mengalami beberapa 
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infeksi yang disebabkan bakteri S. aureus. Umumnya bakteri S. aureus dapat 

menimbulkan suatu penyakit yang bersifat sporadik (Hermawan, 2007). 

Infeksi bakteri S. aureus ini pada kulit dapat menimbulkan suatu penyakit 

seperti impetigo, jerawat, selulitis, dan bisul. Infeksi bakteri S. aureus pada kulit 

dapat ditandai dengan kemerahan, nyeri, bengkak, dan adanya nanah pada luka. 

Bisul yaitu suatu penyakit berupa benjolan berwarna merah yang terdapat pada kulit 

benjolan tersebut berisi nanah dan terasa nyeri. Impetigo yaitu suatu infeksi pada kulit 

yang dapat menular dan banyak dialami oleh anak-anak dan bayi. Infeksi impetigo ini 

ditandai dengan adanya kemunculan bercak merah dan kulit yang melepuh, terutama 

di bagian wajah,kaki dan tangan. Selulitis yaitu suatu infeksi bakteri yang terjadi di 

jaringan subkutan dan terjadi pada orang-orang yang memiliki imunitas normal dapat 

menyebabkan kulit terlihat bengkak, kemerahan, dan terasa sakit saat ditekan 

(Muttaqin, 2013). 

Penggunaan tumbuhan yang mempunyai khasiat untuk kesehatan sudah 

sejak jaman dulu dilakukan oleh masyarakat Indonesia, karena sudah dilakukan 

percobaan bahwa tumbuhan memiliki efek samping yang minimal jika digunakan 

untuk pengobatan dan juga lebih ekonomis karena mudah untuk diperoleh 

dilingkungan sekitar (Sari, 2006). Pemanfaatan tanaman untuk obat tradisional 

membutuhkan suatu penelitian ilmiah yang digunakan untuk mengetahui khasiat 

dan dipakai sebagai sumber senyawa penuntun dalam sintesis dari senyawa suatu 

obat baru (Akbar, 2010). 

Tanaman obat yang sejak jaman dulu digunakan masyarakat untuk 

menyembuhkan berbagai macam penyakit yaitu daun sirih hijau (Piper betle L.). 

Bagian tanaman sirih yang dimanfaatkan yaitu bagian daunnya, yang memiliki 

khasiat sebagai obat penyembuh luka kecil pada mulut, penguat gigi, 

menghentikan pendarahan gusi, dan sebagai obat kumur. Sedikit masyarakat yang 

mengetahui bahwa daun sirih hijau mempunyai kegunaan untuk antibakteri 

(Darmayanti, 2005). Daun sirih hijau memiliki efek antibakteri karena daun sirih 

hijau ini mengandung minyak atsiri sebesar 4.2% dengan materi utamanya bethel 

phenol dan turunannya yang memiliki kegunaan sebagai antibakteri 

(Sastroamidjojo, 2001). 
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Daun sirih hijau mempunyai kandungan kimia seperti saponin, fenol, 

tanin, polifenol, flavonoid dan minyak atsiri. Ekstrak daun sirih hijau 

mengandung suatu senyawa yaitu fenol yang dapat menghambat pertumbuhan 

suatu bakteri. Mekanisme antibakteri dari senyawa fenol adalah dengan cara 

mendenaturasi protein suatu sel bakteri. Daun sirih hijau mempunyai khasiat 

untuk antibakteri terhadap bakteri S. aureus (Mahendra, 2005). Ekstrak daun sirih 

hijau mengandung senyawa antibakteri yang baik untuk menghambat bakteri S. 

aureus dengan nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) pada konsentrasi 

0,5% diameter zona hambat 2,5 mm, konsentrasi 1% diameter zona hambat 

11,875 mm dan konsentrasi 1,5% diameter zona hambat 13 mm (Lubis, R.R., & 

Marlisa, D.D.W., 2020). 

Serum adalah suatu sediaan yang mempunyai viskositas yang rendah dan 

dapat menghantarkan zat aktif dengan melewati permukaan kulit dengan cara 

membentuk suatu lapisan film yang tipis, sediaan serum mengandung zat aktif 

lebih banyak dan serum mengandung sedikit pelarut sehingga mempunyai 

kecenderungan yang konsentrat (Draelos, 2010). Sediaan serum dapat dibuat 

dengan memakai dua basis, yaitu basis minyak dan basis air. Sediaan serum 

memiliki lebih banyak zat aktif alami yang baik digunakan untuk kulit 

dibandingkan sediaan produk lain seperti krim. Serum bekerja secara lokal pada 

bagian tubuh manusia seperti pada wajah, kelopak mata, bahu, dan leher. Sediaan 

serum dapat digunakan untuk berbagai umur seperti orang tua maupun anak muda 

atau remaja. Kelebihan sediaan serum yaitu mempunyai konsentrasi bahan aktif 

yang tinggi sehingga sediaan serum memiliki efek yang lebih cepat diabsorpsi 

oleh kulit, sediaan serum memberikan efek lebih nyaman saat diaplikasikan dan 

lebih mudah menyebar pada permukaan kulit karena viskositas sediaan serum 

yang tidak terlalu tinggi (Kurniawati, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirih hijau terhadap bakteri S. aureus 

setelah dibuat dalam bentuk sediaan serum terhadap potensi antibakteri S. aureus. 

Keuntungan penelitian ini yaitu untuk memperoleh sediaan yang lebih praktis dan 
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efisien sebagai sediaan obat jerawat. Selain itu dapat meningkatkan nilai manfaat 

dari ekstrak daun sirih hijau. 

 
B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dapat dibuat 

dalam bentuk sediaan serum dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik selama 

masa penyimpanan sediaan ? 

Kedua, apakah sediaan serum dengan berbagai konsentrasi ekstrak etanol 

daun sirih hijau (Piper betle L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ? 

Ketiga, berapa konsentrasi paling efektif sediaan serum ekstrak daun sirih 

hijau (Piper betle L.) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, membuktikan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dapat 

dibuat dalam bentuk sediaan serum dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik 

selama masa penyimpanan sediaan. 

Kedua, membuktikan sediaan serum dengan berbagai konsentrasi ekstrak 

etanol daun sirih hijau (Piper betle L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus. 

Ketiga, membuktikan berapakah konsentrasi paling efektif sediaan serum 

ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) yang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus. 

 
D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat untuk 

masyarakat luas khususnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bidang 
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kesehatan serta penggunaan obat alami yang masih berdasarkan pengalaman, 

dengan penambahan data hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak daun 

sirih hijau (Piper betle L.) dalam sediaan serum terhadap bakteri S. aureus 

diharapkan menjadi tambahan referensi dan dapat memberikan landasan ilmiah 

untuk peneliti selanjutnya. 


